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BABI

PENDAHULUAN

A. 0

Latar Belakang
Pada prinsipnya, unsur-unsur iklim seperti suhu udara dan curah hujan 

dikendalikan oleh keseimbangan energi antara bumi dan atmosfer. Radiasi matahari 

yang sampai di permukaan bumi sebagian diserap oleh permukaan bumi dan 

atmosfer di atasnya. Rata-rata jumlah radiasi yang diterima bumi berupa cahaya 

seimbang dengan dengan jumlah yang dipancarkan kembali ke atmosfer berupa 

radiasi inframerah yang bersifat panas dan menyebabkan pemanasan atmosfer, yang 

kemudian menyebabkan pemanasan global. Dampak dari pemanasan global adalah 

kondisi iklim yang tidak menentu, berupa kondisi ekstrim yang semakin sering 

terjadi. Perubahan iklim (climate change) inilah yang kemudian berimplikasi 

terhadap tidak stabilnya intensitas dan curah air hujan serta temperatur yang teijadi 

pada suatu daerah. Penelitian ini mencoba menghubungkan antara pengaruh curah 

hujan dan dampaknya terhadap kelongsoran.

Pada penelitian ini dibahas mengenai pengaruh air hujan (yang terjadi akibat 

climate change) terhadap probabilitas terjadinya longsor di wilayah Kabupaten 

Malang, Jawa Timur. Adapun ada 2 analisis yang mempengaruhi longsor (landslide) 

sebagai dampak dari perilaku air hujan :

1. Kenaikan muka air tanah (groundwater table recharge) : respon air tanah 

terhadap hujan memiliki selang waktu yang cukup lama dibandingkan 

dengan kemampuan tanah menyerap air.

2. Penurunan kekuatan tanah karena kenaikan muka air tanah (soil properties)

Ada 2 jenis hujan bila dibagi berdasarkan lama berlangsung nya, yaitu long-

term rainfall dan short-lerm rain fail. Kedua jenis hujan ini akan mempengaruhi 

proses infiltrasi air hujan yang akan berdampak pada perubahan kondisi tanah dan 

sebagai akibatnya dapat terjadi longsor.

Air hujan yang terinfiltrasi ke dalam tanah dapat menyebabkan kenaikan 

muka air tanah, yang berpotensi menyebabkan terjadinya longsor. Hujan dengan 

curahan dan intensitas yang tidak terlalu tinggi dan dalam waktu lama (long-term 

rainfall) lebih berpotensi menyebabkan longsor dibanding hujan dengan curahan

1.1.
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yang tinggi namun berlangsung dalam waktu singkat (short-term rainfall). Hal ini 

terjadi karena faktor terjadinya longsor ditentukan oleh kondisi jenuh tanah oleh air 

hujan.

Perumusan Masalah
Perubahan iklim (<climate change) berimplikasi terhadap tidak stabilnya 

intensitas dan curah air hujan pada suatu daerah. Curah hujan dengan durasi lama 

yang masuk terus-menerus ke dalam tanah (dalam kapasitas infiltrasinya) dapat 

menyebabkan kenaikan muka air tanah, yang kemudian dapat menyebabkan potensi 

kelongsoran pada daerah tersebut. Kenaikan muka air tanah teijadi ketika respon 

muka air tanah terhadap curah hujan memiliki selang waktu cukup lama 

dibandingkan dengan kemampuan tanah untuk menyerap air. Penelitian ini 

melakukan estimasi pada kenaikan muka air tanah yang terjadi pada daerah Malang, 

Jawa Timur untuk mengetahui potensi kelongsoran pada daerah tersebut.

1.2

Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dan Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk Memodelkan kenaikan muka air tanah pada kondisi proyeksi 

dengan metode CRD (Cumulative Rainfall Departure)

2. Memodelkan kondisi longsor dari hasil pemodelan muka air tanah dengan 

program GeoStudio.

3. Membandingkan kondisi baseline (masa lalu) dengan kondisi projection 

(prediksi)

1.3

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup wilayah pada penelitian ini adalah pada daerah-daerah yang 

mengalami gerakan tanah di Kabupaten Malang, Jawa Timur.

Adapun penelitian ini difokuskan pada beberapa hal, yaitu :

1. Melakukan estimasi kenaikan muka air tanah dengan metode CRD 

{Cumulative Rainfall Departure) berdasarkan data hujan bulanan, dan 

karakteristik akuifer,.

2. Penentuan ketinggian tanah daerah kelongsoran dengan memanfaatkan 

peta DEM {Digital ElevationModel).
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3. Memodelkan kondisi longsor menggunakan hasil pemodelan muka 

tanah menggunakan program Geoslope, serta input data yang berasal dari 

hasil pemodelan CR D. potongan dan data-data tanah yang ada.

air

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan 

uraian sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini dibahas mengenai dampak perubahan iklim terhadap 

terjadinya kenaikan muka air tanah, yang kemudian dianggap sebagai 

penyebab terjadinya longsor, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi hasil kajian pustaka terhadap pokok bahasan mengenai teori 

infiltrasi, kenaikan muka air tanah, serta teori mengenai metode-metode 

analisis yang dipakai.

BAB III METODOLOGI

Berisi bagan alur prosedur penelitian, langkah-langkah yang dilakukan 

mulai dari studi literatur, pengumpulan dan analisis data, hingga analisis 

hasil penelitan.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisi pengolahan data sesuai dengan metodologi yang dipakai dalam 

memodelkan kenaikan muka air tanah.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga 

yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitiansaran

selanjutnya.
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